
 

 

 
RABIT : Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab 
Volume 8 No. 2 | Juli 2023 : Hal : 173-183 

ISSN CETAK : 2477-2062 
ISSN ONLINE : 2502-891X 

 

DOI : https://doi.org/10.36341/rabit.v8i2.3459  Some rights reserved BY-NC-SA 4.0 International License 

173 

 

ANALISIS DAN PERANCANGNAN ARSITEKTUR TEKNOLOGI PADA 

PERGURUAN TINGGI MENGGUNAKAN FRAMEWORK TOGAF  
 

1) M. Khairul Anam, 2) Rivaldi Dwi Andhika, 3) Khusaeri Andesa, 4) Herwin, 5) Agustin 
1,2,5)Teknologi Informasi, STMIK Amik Riau 

Jl. Purwodadi Indah Km.10, Pekanbaru, Riau - Indonesia  
3,4)Teknik Informatika, STMIK Amik Riau 

Jl. Purwodadi Indah Km.10, Pekanbaru, Riau - Indonesia 

E-mail:  khairulanam@sar.ac.id, 1810031805033@stmik-amik-riau.ac.id, khusaeri@sar.ac.id, 

Herwin@sar.ac.id, agustin@sar.ac.id 

 

ABSTRAK  

Secara umum di Perguruan Tinggi terbagi atas dua kategori manfaat dari penerapan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) pertama disebut sebagai core values dan supporting values. Jaringan komputer yang ada di 

STMIK Amik Riau saat ini menggunakan Wireless Network provider Telkom Speedy pada setiap gedungnya. 

Kemudian setiap mahasiswa hanya diberikan 1 akun untuk mengakses jaringan Hotspot yang berada di kampus 

STMIK Amik Riau dengan hanya bisa digunakan pada 1 laptop yang didaftarkan dan kapasitas yang sudah di 

batasi atau di bagi-bagi oleh operator jaringan. Namun penggunaan Hotspot yang ingin diakses oleh mahasiswa 

hanya terdapat pada beberapa tempat saja yang mana jika digunakan itu lancar. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dibutuhkan framework, salah satunya adalah TOGAF. TOGAF adalah kerangka kerja yang mempunyai 

satu set alat pendukung untuk mengembangkan arsitektur enterprise. TOGAF merupakan metode yang bisa 

disesuaikan dengan semua perubahan dan kebutuhan selama dilakukan perencanaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendapatkan kesenjangan pada arsitektur teknologi yang ada kemudian memberikan rekomendasi berupa 

arsitektur teknologi yang diajukan agar kesenjangan yang ada bisa diperbaiki dan dapat berjalan dengan baik. Hasil 

dari penelitian ini didapatkan bahwa untuk meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa diperlukan 7 modul 

aplikasi dan perlunya perbaikan pada jaringan yang ada di STMIK Amik Riau. 

 

Kata Kunci: Arsitektur Teknologi, Blueprint IT, Jaringan, STMIK Amik Riau, TOGAF 

 

ABSTRACT 

In general, higher education is divided into two categories of benefits from the application of Information and 

Communication Technology (ICT). The first is referred to as core values and supporting values. The computer 

network at STMIK Amik Riau currently uses the Telkom Speedy Wireless Network provider in each building. Then 

each student is only given 1 account to access the Hotspot network on the STMIK Amik Riau campus which can 

only be used on 1 laptop that is registered and capacity that has been limited or shared by network operators. 

However, the use of Hotspots that students want to access is only found in a few places which if used are smooth. 

To overcome these problems a framework is needed, one of which is TOGAF. TOGAF is a framework that has a 

set of supporting tools for developing enterprise architectures. TOGAF is a method that can be adapted to all 

changes and needs during planning. The purpose of this research is to get the gaps in the existing technology 

architecture and then provide recommendations in the form of the proposed technology architecture so that the 

existing gaps can be repaired and can run well. The results of this study found that to improve service to students, 

7 application modules were needed and the need for improvements to the existing network at STMIK Amik Riau. 
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PENDAHULUAN 

Secara umum di Perguruan Tinggi terbagi atas 

dua kategori manfaat dari penerapan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

pertama disebut sebagai “core values”, yaitu 

terkait dengan manfaat yang diperoleh 

Perguruan Tinggi melalui implementasi TIK 

yang berkaitan langsung dengan proses 

pembelajaran atau yang berkaitan langsung 

dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi [1]. 

Dalam konteks ini yang terlibat adalah peserta 

didik (mahasiswa), pendidik (dosen), peneliti, 

dan pengabdian masyarakat. Kategori yang 

kedua disebut sebagai “supporting values”, 

yaitu terkait dengan manfaat yang diperoleh 

Perguruan Tinggi melalui implementasi TIK 

yang berkaitan langsung dengan manajemen 

penyelenggaraan institusi pendidikan tinggi, 

kepentingan utamanya pada pimpinan dan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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manajemen institusi pendidikan, pemilik 

(yayasan atau BHP), karyawan, staf, orang tua 

mahasiswa, mitra kerja, dan pihak-pihak 

terkait lainnya seperti vendor pemasok 

(supplier), komunitas sekitar, pemerintah, 

badan eksternal (seperti BAN, Kopertis, 

BSNP),an lain sebagainya [2]. 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer Amik Riau (STMIK Amik Riau) 

merupakan penggabungan dari dua Perguruan 

Tinggi komputer pertama di Provinsi Riau, 

yakni Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer Riau (STMIK Riau) dan 

Akademi Manajemen Informatika Komputer 

Riau (AMIK Riau). Kedua perguruan tinggi ini 

didirikan oleh Yayasan Komputasi Riau 

(YKR). Dengan berkembangnya kampus 

STMIK Amik Riau sekarang terdapat 3 prodi 

yaitu Teknik Infromatika (TI), Sistem 

Informasi (SI), Dan Teknologi Informasi (TIF) 

[3]. Kampus STMIK Amik Riau telah 

berkomitmen untuk menjadi perguruan tinggi 

berkualitas yang selalu ingin menjadi terdepan 

seperti yang tertuang dalam visi dan misinya. 

Pada STMIK Amik Riau memiliki beberapa 

fasilitas diantaranya adalah jaringan. Jaringan 

merupakan kombinasi hardware, software, 

dan pengkabelan (cabling), yang secara 

bersama-sama memungkinkan berbagai 

peranti komputasi untuk berkomunikasi satu 

sama lain [4]. Jaringan komputer yang ada di 

STMIK Amik Riau saat ini menerapkan 

jaringan Local Area Network (LAN) dengan 

menggunakan Wireless Network provider 

Telkom Speedy pada setiap gedung yang ada di 

kampus yang dikelola oleh kepala jaringan 

yang ada di ruangan Head Office 

laboratorium. Kemudian setiap mahasiswa di 

berikan 1 akun untuk mengakses jaringan 

Hotspot yang berada di kampus STMIK Amik 

Riau yang mana hanya bisa digunakan pada 1 

laptop yang didaftarkan dan kapasitas yang 

sudah di batasi atau di bagi-bagi oleh operator 

jaringan. 

Namun penggunaan Hotspot yang ingin 

diakses oleh mahasiswa hanya pada beberapa 

tempat saja. Adanya juga di batasi penggunaan 

devices pada jaringan Hotspot yang berada di 

kampus STMIK Amik Riau mengakibatkan 

kurangnya fleksibilitas terhadap pemakaian. 

Permasalahan tersebut perlu dilakukan 

perubahan, hal ini penting sekali untuk 

mengembangkan perencanaan teknologi dasar 

sebagai tahap awal dalam mengidentifikasi 

sistem dan layanan yang diyakini paling baik 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan 

memenuhi misi dan visi Perguruan Tinggi. 

Kampus wajib menyusun rencana strategi 

sistem informasi/teknologi informasi (SI/TI) 

[5].  

Menurut [6] TOGAF adalah kerangka kerja 

yang mempunyai satu set alat pendukung 

untuk mengembangkan arsitektur enterprise. 

Adapun TOGAF yang dipilih yaitu TOGAF 

ADM, karena TOGAF ADM merupakan 

metode yang bisa disesuaikan dengan semua 

perubahan dan kebutuhan selama dilakukan 

perencanaan [7].  

Kemudian menurut penelitian yang dilakukan 

oleh [8], TOGAF juga merupakan susunan 

acuan yang dimanfaatkan untuk 

mengembangkan, mengimplementasikan, dan 

mengelola arsitektur di bidang TI dalam suatu 

instansi atau perusahaan. TOGAF 

menyediakan metode terperinci untuk 

membuat, mengelola, dan menerapkan EA dan 

SI yaitu Architecture Developmenti Method 

(ADM). TOGAF ADM merupakan metoda 

pengembangan architecture enterprise yang 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan, dengan 

syarat bahwa institusi mempunyai aturan dan 

prosedur yang jelas tentang proses bisnis untuk 

mendukung proses pengembangan sistem 

informasi terintegrasi [2]. 

Penelitian ini diawali dengan melakukan 

observasi kondisi pada teknologi informasi 
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yang ada pada STMIK Amik Riau dan setelah 

mengetahui struktur kondisinya, langkah 

selanjutnya adalah Mendesain Arsitektur 

Teknologi Informasi usulan berdasarkan 

kekurangan Teknologi Infomasi di Perguruan 

Tinggi STMIK Amik Riau. Tujuannya untuk 

menghasilkan blueprint IT yang digunakan 

oleh kampus sebagai acuan dan untuk 

memberikan solusi kedepannya agar lebih baik 

memberi pelayanan fasilitas terhadap 

mahasiswa. 

Penelitian perlu dilakukan karena pelayananan 

terhadap mahasiswa ditingkatkan. Salah 

satunya adalah mencari kelemahan yang ada 

pada pelayanan terhadap internet kampus. 

Sehingga bisa diberikan solusi yang tepat agar 

pelayanan internet terhadap mahasiswa dapat 

berjalan menjadi lebih baik lagi. 

METODE 

Tahapan penelitian akan membahas alur dari 

metodologi yang akan dilakukan oleh peneliti 

untuk panduan atau acuan dalam 

pembangunan serta pengembangan teknologi 

informasi baik dari segi sistem informasi 

maupun aplikasinya dalam hal peningkatan 

pelayanan. Gambar 1 merupakan alur yang 

dilakukan peneliti sebagai metodologi 

penelitian ini [9]. 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

Data 

Pada tahap ini, mencari penelitian-penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan, seperti jurnal nasional maupun 

internasional, website, dan buku. Serta 

melakukan wawancara dan survei kebagian 

terkait yang menjadi obyek penelitian, yaitu 

STMIK Amik Riau. 

a) Observasi 

Pengamatan langsung atau observasi di 

STMIK Amik Riau dengan mempelajari 

infrastruktur teknologi dan kebijakan 

teknologi informasi yang telah ada. 

b) Wawancara 

Wawancara untuk mendapatkan informasi 

tentang kondisi infrastruktur teknologi 

(hardware, software, network) yang terjadi saat 

ini dan masalah yang dihadapi.  

Perancangan Desain Arsitektur 

Tahap ini melakukan perancangan desain 

arsitektur berbasis TOGAF ADM. Pada 

TOGAF, memiliki 8 tahapan mulai dati 

Architecture vision sampai Architecture 

Change Management. Penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan 5 tahapan, hal ini 

dikarenakan penelitian yang dilakukan untuk 

merancang blueprint IT saja, tidak sampai 

penerapannya. 

Prelimanary 

Pada fase ini menjelaskan kegiatan persiapan 

dan inisiasi yang diperlukan untuk memenuhi 

arahan untuk arsitektur teknologi yang baru, 

termasuk definisi arsitektur organisasi dan 

definisi prinsip-prinsip [10]. Pada penelitian 

yang dilakukan ini untuk preliminary 

melakukan pengumpulan data-data yang 

analisis yaitu kondisi arsitektur teknologi 

sekarang pada STMIK Amik Riau dan 

stackholder pada penelitian ini berfocus pada 

pelayanan mahasiswa.  

Lingkup penelitian pada proses ini melibatkan 

beberapa unit yang ada di STMIK Amik Riau. 

Unit yang terlibat pada penalitian ini adalah 
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Pimpinan, Prodi, PDPT, BAAK, 

Kemahasiswaan, dan Dosen. Untuk 

melakukan pemetaan proses bisnis pada 

penelitian ini dan untuk mempermudah dalam 

melakukan penelitian, penelitian ini 

menggunakan togaf ADM. 

Visi Arsitektur  

Fase ini menjelaskan fase awal metode 

pengembangan arsitektur (ADM). Fase ini 

termasuk informasi tentang mengidentifikasi 

ruang lingkup (jaringan), pemangaku 

kepentingan, menciptkan visi arsitektur dan 

mendapatkan persetujuan [11]. Untuk 

membangun Architecture Vision pada 

penelitian ini melihat visi yang dimiliki oleh 

STMIK Amik Riau yaitu ingin menjadi 

perguruan tinggi yang di Sumatra pada tahun 

2030. Salah satu upaya tercapainya visi 

tersebut adalah dengan melakukan menaikan 

rangking kampus di Nasional maupun 

Internasional. 

Arsitektur Bisnis 

Dalam tahapan business architecture 

menjelaskan pengembangan arsitektur bisnis 

untuk mendukung dari visi arsitektur 

penelitian ini yang telah disepakati dan 

mengacu kepada Visi dan STMIK Amik Riau 

dan melakukan pendefinisian kondisi awal 

arsitektur bisnis yang akan dirancang, 

menentukan model bisnis dan aktivitas bisnis 

yang akan dirancang [12].  

Arsitektur Sistem Informasi 

Pada tahap ini, proses bisnis dibagi menjadi 2 

arsitektur, yaitu arsitektur aplikasi dan 

arsitektur data. Arsitektur aplikasi 

menggambarkan satu usulan aplikasi yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

kampus yang ada pada STMIK Amik Riau. 

Kemudian pada arsitektur data 

menggambarkan keadaan proses berjalannya 

arsitektur data dan melihat kendala-kendala 

apa saja yang terjadi serta menambahkan 

beberapa perangkat untuk perbaikan yang 

menjadi kendala selama ini. 

Berikut peneliti akan menggambarkan 

beberapa perangkat yang berkaitan pada 

arsitektur data sedang berjalan pada STMIK 

Amik Riau:  

a. Jaringan Internet 

Pada jaringan internet ini kampus STMIK 

Amik Riau sumbernya menggunakan WAN 

ASTINET yang merupakan layanan 

penyediaan akses internet dedicated ke global 

dan atau domestik internet dengan jaminan 

rasio bandwidth 1:1 sampai titik referensi 

menggunakan internet milik Telkom.  

b. Router 

Router adalah perangkat yang berfungsi untuk 

menstransmisikan paket data dari  jaringan 

internet ke perangkat lain melalui proses 

routing [13]. Proses routing sendiri merupakan 

proses meneruskan paket jaringan satu dengan 

yang lainnya.  

c. Open Shortest Path First (OSPF) 

OSPF (Open Shortest Path First) merupakan 

sebuah routing protokol berjenis IGRP 

(Interior Gateway Routing Protocol) yang 

hanya dapat bekerja dalam jaringan internal 

suatu ogranisasi atau perusahaan [14]. 

d. Database Server 

Database server adalah jaringan komputer 

yang memberikan layanan berupa pengelolaan 

basis data serta menerima permintaan client 

untuk mengakses basis data pada server [15]. 

Fungsinya memberikan pengguna berupa 

layanan big data yang teratur sehingga mudah 

untuk melakukan pencarian. 

Switch 

Switch merupakan suatu komponen jaringan 

komputer yang berfungsi untuk 

menghubungkan beberapa perangkat 

komputer agar dapat melakukan pertukaran 

paket, baik menerima, memproses, dan 

meneruskan data ke perangkat yang dituju 

[16]. 
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e. Access Point 

Access Point merupakan perangkat keras yang 

digunakan dalam jaringan area lokal nirkabel 

untuk mengirim dan menerima data [17]. alur 

akses menghubungkan pengguna ke pengguna 

lain dalam jaringan dan juga berfungsi sebagai 

titik interkoneksi antara WLAN dan jaringan 

kabel tetap. 

Arsitektur Teknologi 

Pada tahapan ini merupakan arsitektur 

teknologi yang di kembangan dari teknologi 

yang sudah diterapkan sebelumnya. Hal ini 

terlihat dari jangkauan jaringan hotspotnya 

pada setiap gedung yang berada pada STMIK 

Amik Riau. Adanya beberapa tempat saja yang 

terjangkau ketika mahasiswa ingin 

menggunakan hotspot ini berjalan dengan 

lancar dan juga penggunanya hanya di berikan 

1 (satu) akun pada perangkat yang sudah 

didaftarkan saja yang bisa mengaksesnya.  

Peluang dan Sulusi 

Pada tahap ini melakukan peluang-peluang 

yang bisa dilakukan untuk perubahan agar 

terciptanya data teritegrasi antar system dan 

jaringan yang stabil pada arsitektur teknologi 

di STMIK Amik Riau yang telah dibangun 

untuk saat ini.  

HASIL  

Preliminary 

Togaf ADM digunakan untuk melakukan 

memetakan proses bisnis pada penelitian ini, 

togaf memiliki 8 fase. Penelitian ini 

menggunakan 5 fase, yaitu mulai dari 

Architecture Vision, Business Architecture, 

Information Sytem Architectures, Technology 

Architecture, dan Opportunities and Solutions. 

Berikut ini adalah prinsip-prinsip Perencangan 

Desain Arsitektur Teknologi pada penelitian 

ini. 

a. Prinsip-prinsip Perencangan Desain 

Arsitektur Teknologi 

- Arsitektur enterprise yang dibuat harus 

sesuai dengan tujuan, aktivitas tupoksi 

(tugas pokok dan fungsi), dan kebutuhan 

bisnis dari STMIK Amik Riau.  

- Prinsip-prinsip yang dibuat harus berlaku 

pada setiap bagian di STMIK Amik Riau. 

- Pengelolaan arsitektur harus mudah dan 

efisien sehingga meningkatkan kerjasama 

antar unit di STMIK Amik Riau. 

b. Identifikasi 5W + 1H Untuk Perencanaan 

Desain Arsitektur 

Tabel 1 merupakan identifikasi 5W+1H yang 

digunakan untuk identifikasi terhadap objek- 

objek dalam perencanaan desain arsitektur 

teknologi informasi pada kampus STMIK 

Amik Riau. 

 

Tabel 1. Identifikasi 5W+1H 

Driver Objek dan Deskripsi 

What Objek: Perguruan Tinggi 

Deskripsi: Membuat Desain Arsitektur Teknologi Informasi Pada Perguruan 

Tinggi 

Who Objek: Orang yang bertanggung jawab terhadap pembuatan desain arsitekur 

teknologi informasi. 

Deskripsi: Pembuat perancanaan: kepala jaringan dan Peneliti. 

Where Objek: Lokasi tempat penelitian 

Deskripsi: Kampus STMIK Amik Riau 

Jl. Purwodadi Indah No.KM. 10, Sidomulyo Bar., Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau 
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When Objek: Waktu Penyelesaian perancanaan desain arsitektur teknologi 

informasi pada kampus STMIK Amik Riau 

Deskripsi: Juli 2022 

Why Objek:  Alasan Penelitian desain arsitektur teknologi informasi pada kampus 

STMIK Amik Riau 

Deskripsi: Agar mahasiswa mendapatkan fasilitas jaringan yang lancar dan 

pelayanan yang baik. 

How Objek : Proses perancaan desain arsitektur teknologi informasi dibuat. 

Deskripsi: Desain arsitektur teknologi informasi dibuat dengan 

menggunakan TOGAF ADM. 

Arsitektur Visi 

Berdasarkan dengan tugas dan fungsi dari 

struktur oganisasi, disini dapat digambarkan 

aktivitas Value Chain yang akan di rencankan 

pada pelayanan STMIK Amik Riau pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Value chain STMIK Amik Riau 

Untuk mempermudah proses ini, kegiatan 

utama dan aktifitas pendukung akan dibagi. 

Aktfitas pendukung di pegang langsung oleh 

bagian keuangan, administrasi akademik, 

ketua, dan sistem informasi. Aktifitas utamanya 

yaitu melakukan perancanaan tata kelola IT 

(blueprint IT), Operationalnya pada 

infrastuktur, Monitoringnya tentang aplikasi 

keuangan dan arsitektur jaringan, dan yang 

akan di Evaluasi pelayanan teknologi informasi 

dan sistem informasinya. 

Arsitektur Bisnis 

Berikut ini adalah perancaan bisnis arsitektur 

berdasarkan value chain. 

1. Proses Bisnis Aplikasi Keuangan  

Proses bisnis berfokus pada pengelolaan 

keuangan mahasiswa yang mana mahasiswa 

tidak perlu lagi harus datang ke kampus untuk 

menyerahkan bukti pembayaran mulai dari 

uang semester, uang ujian semester, uang 

seminar proposal, uang ujian kompre, uang 

wisuda dan pembayaran lain-lainnya. Cukup 

mengajukan bukti pembayaran ke aplikasi 

keuangan, setelah itu pihak keuangan langsung 

menerima bukti pembayaran dan mengvalidasi 

data keuangannya. Table 4.2 merupakan alur 

proses bisnis pada aplikasi keuangan STMIK 

Amik Riau.  

Tabel 2. Proses Bisnis Keuangan 

No. Jenis 

Kegiatan 

Aktivitas Detail 

1. Bisnis 

Keuangan 

 

- Melakukan 

pembayaran 

(Bank/Mobile 

Banking)  

- Menyerahkan bukti 

pembayaran 

- Mengvalidasi data 

-  Mendapatkan kartu 

bebas keuangan 

2. Proses Bisnis Pendaftaran Hotspot 

Pada proses ini akan menjelaskan bagaimana 

mahasiswa ingin mendaftar hotspot jaringan 

pada kampus STMIK Amik Riau agar bisa 

digunakan. Berikut Gambar 4.3 merupakan alur 

pada proses bisnis pendaftaran hotspot pada 

STMIK Amik Riau. 
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Tabel 3. Proses Bisnis Pendaftaran Hotspot 

Jenis Kegiatan Aktivitas Detail 

Pendaftaran 

Hotspot 

 

- Mendatangi ruangan 

server jaringan 

- Memberikan Mac 

Addres Perangkat  

- Memberikan Nama 

dan Nim 

-  Didaftarkan 

- Login 

 

Arsitektur Sistem Informasi 

Arsitektur aplikasi pada bagian yang terlihat 

pada tabel 4.2. Ketersediaan aplikasi ini sangat 

penting untuk mempermudah mahasiswa 

mengajukan bukti pembayaran tanpa harus 

mendatangi langsung ke kampus untuk 

menyerahkan bukti pembayaran yang 

dilakukan. Pada alur bisnis yang terjadi saat ini 

mahasiswa masih harus menyerahkan bukti 

pembayaran ke bagian keuangan kemudian 

bagian keuangan mengvalidasi data 

keuangannya. Setelah mengvalidasi mahasiswa 

mendapatkan persetujuan dalam hal seperti 

mau mengambil KRS semester selanjutnya, 

mengikuti ujian semester, wisuda dan 

sebagainya.  

Terkadang sering terjadi miskomunikasi antara 

mahasiswa dengan bagian keuangan. Ketika 

mahasiswa ingin menyerahkan bukti 

pembayaran ke bagian keuangan, bagian 

keuangan tidak ada pada tempatnya dan 

sebaliknya ketika bagian keuangan berada pada 

tempatnya mahasiswanya terdapat kendala 

hingga tidak bisa mengantarkannya secara 

langsung kebagian keuangan. Inilah salah satu 

faktor peneliti kenapa ingin merancang aplikasi 

ini karena untuk mempermudah mahasiswa 

menyerahkan bukti pembayarannya tidak harus 

ke kampus terlebih melainkan bisa dari mana 

saja yang penting ada terkoneksi jaringannya. 

Juga adanya aplikasi ini agar lebih efisien 

dalam waktu dan pekerjaan. 

Tabel 1. Aksitektur Sistem Informasi 

Nama Aplikasi Modul 

E-Keuangan Profil 

 Pengajuan bukti 

pembayaran 

 melihat informasi 

keuangan 

 Mengubah password 

 Validasi data keuangan 

 Mengolala data keuangan 

 Chat  

Pada arsitektur data juga terlihat pada gambar 3 

arsitektur ini menampilkan beberapa penerapan 

saat ini. Bisa kita lihat arsitektur data dibawah 

yang mana STMIK Amik Riau belum memiliki 

fasilitas untuk penyimpanan data cloud.  

 

 
Gambar 3. Arsitektur Data Sekarang 

Peneliti menyarankan pada arsitektur data 

agar menambahkan pada bagian penyimpanan 

data cloud Storage dan mirror server. STMIK 

Amik Riau pernah ketika mengalami kerusakan 

pada server jaringan yang menyebabkan data 

pada sistem ada yang hilang.  



 

 

 
RABIT (Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab) 
Volume 8 No. 2 | Juli 2023 : Hal : 173-183 

 

 

DOI : https://doi.org/10.36341/rabit.v8i2.3459  Corresponding Author : M. Khairul Anam 

180 

 

 
Gambar 4. Arsitektur Data Usulan 

Arsitektur Teknologi 

Berikut gambar 5 merupakan arsitektur 

teknologi jaringan yang sudah diterapkan 

sekarang. Adanya perancaanan arsitektur 

teknologi jaringan yang sudah di terapkan 

sakarang ini agar di kembangkan lagi pada 

arsitektur jaringannya. Adanya di kembangkan 

arsitektur teknologi ini agar jaringan hotspot 

pada kampus STMIK Amik Riau bisa 

digunakan atau diakses pada sekeliling 

lingkungan kampus dan juga agar bisa 

digunakan tidak hanya pada 1 (satu) perangkat 

saja tapi melainkan bisa digunakan pada 

beberapa perangkat teknologi untuk 

mengaksesnya. 

 
Gambar 5. Arsitektur Teknologi Sekarang 

Pada gambar 5 merupakan arsitektur teknologi 

saat ini yang digunakan oleh kampus STMIK 

Amik Riau. Terdapat 5 (lima) gedung utama 

yang menjadi pusat kegiatan yang 

menggunakan jaringan. Masing-masing gedung 

mempunyai router, wireless modem, dan hub 

yang terhubung menggunakan jaringan fiber 

optic dan kabel Unshielded Twisted Pair 

(UTP). Dimana server induk terdapat pada 

gedung laboraturium lebih tepatnya pada 

ruangan server jaringan dan terkoneksi dengan 

internet server provider.  

Pada arsitektur teknologi diatas peneliti sudah 

melakukan wawancara terhadap admin server 

jaringan kemudian menemukan adanya 

perangkat jaringan yang dimaksud router, itu 

tidak bisa menampung atau mengontrol 

banyaknya pengguna hotspot pada jaringan. 

Kemudian juga peneliti sudah melakukan 

observasi pada beberapa gedung adanya 

penempatan perangkat jaringan yang kurang 

tepat pada posisinya mengakibatkan tidak 

terjangkaunya jaringan hotspot untuk diakses. 

Dari permasalahan di atas peneliti membuat 

arsitektur teknologi usulan seperti gambar  

dibawah ini :    

  

 
Gambar 6. Arsitektur Teknologi Usulan 

Pada gambar 6 masih sama pada penempatan 

arsitektur teknologi jaringannya yaitu terdapat 

5 (lima) gedung utama yang menjadi pusat 

kegiatan yang menggunakan jaringan. Masing-

masing gedung mempunyai router, wireless 

modem, dan hub yang terhubung menggunakan 

jaringan fiber optic dan kabel Unshielded 

Twisted Pair (UTP). Dimana server induk 

terdapat pada gedung laboraturium lebih 
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tepatnya pada ruangan server jaringan dan 

terkoneksi dengan internet server provider. 

Kemudian Peneliti mengusulkan pada 

perangkat jaringannya yaitu router supaya di 

upgrade lagi agar bisa menampung atau 

mengontrol banyaknya penggunaan hotspot 

pada jaringan di kampus STMIK Amik Riau.  

Selanjutnya pada arsitektur teknologi usulan ini 

peneliti mengusulkan agar posisi peletakan 

perangkat jaringan pada setiap gedung, 

diletakan pada posisi yang strategis supaya 

pengguna hotspot bisa mengakses jaringannya 

pada setiap sudut ruangan gedung tersebut. 

Kemudian paneliti mengusulkan agar 

menambahkan pada 1 (satu) titik perangkat 

jaringan yaitu di kantin. Adanya diusulkan pada 

peletakan perangkat jaringan di kantin karena 

peneliti sudah melakukan observasi disana 

kemudian menemukan adanya beberapa 

mahasiswa yang mengerjakan tugas atau 

project disana dan juga melakukan diskusi 

kelompok. Jadi penambahan perangkat jaringan 

pada kantin ini, merupakan titik yang strategis 

karena merupakan titik kumpulnya mahasiswa 

dalam berdiskusi, mengerjakan tugas, dan 

istirahat jadi sangat tepat jika ingin 

menambahkan perangkat jaringan ini disana.  

Peluang Dan Solusi 

Pada tabel 5 merupakan peluang dan solusi 

yang ditawarkan peneliti pada STMIK Amik 

Riau untuk melakukan penambahan pada 

sistem yang diperediksi dapat mempermudah 

proses bisnis pada mahasiswa. Kemudian juga 

kampus STMIK Amik Riau harus 

meningkatkan lagi pada perangkat jaringannya 

agar mahasiswa bisa menggunakannya jaringan 

dengan lancar pada sekeliling kampus dan juga 

bisa digunakan pada beberapa perangkat. 

 

Tabel 5. Peluang dan Solusi 

Arsitektur Kesenjangan Solusi Potensial 

Aplikasi Ada beberapa aplikasi yang belum 

tersedia sehingga pengerjaan manual 

masih sering dilakukan dibeberapa 

aktivitas. 

Mengupdate kembali restra sisfo dan 

menambahkan beberapa system aplikasi 

bagi unit yang membutuhkan. 

Perangkat 

Jaringan 

Masih adanya beberapa perangkat 

jaringan yang kurang mewadahi 

sehingga ada beberapa tempat tidak 

terjangkau oleh jaringan dan juga 

jaringan tersebut hanya bisa di akses 

melalui satu devices saja. 

Mengupgrade dari sisi perangkat 

jaringannya agar bisa menghendel 

semua kekurangan yang terjadi saat ini 

dan meletakan posisi perangkat yang 

strategis agar bisa terjangkau pada 

setiap sikeliling ruangan. 

Teknologi Server sering bermasalah, hal ini 

menyebabkan terjadinya sistem 

aplikasi tidak dapat diakses dari luar 

bahkan diinternal kampus sering 

terjadi. 

Melakukan perancangan mirror server 

agar ketika server utama mati, server 

mirror dapat berjalan.  

Belum ada backup server baik online 

maupun offline. 

Sewa VPN untuk cloud storage dan 

membackup data server dibeda tempat.  

KESIMPULAN 

Dari penjelasan pada hasil maka bisa 

ditarik kesimpulan, yaitu pada arsitektur sistem 

informasi dihasilkan rancangan aplikasi yang 

mana untuk menunjang visi arsitektur pada 
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kampus dan mempermudah mahasiswa dalam 

menyerahkan bukti pembayaran keuangan. 

Pada aplikasi tersebut terdapat 7 modul yang 

dapat meningkatkan pelayanan terhadap 

mahasiswa. Kemudian Pada arsitektur 

teknologi memberikan rekomendasi berupa 

usulan jaringan komputer yang bertujuan untuk 

menunjang arsitektur pada kampus dan 

membuat koneksi jaringan lebih stabil dan lebih 

baik.  
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